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RINGRKASAN

,I:J.malluddirl (1211 96 037). Pengaruh Lama Fermentasi Terhadap Kandungan BETN
dan Serat Kasar Bokashi Campuran Onggok dan Feses Ayam Petelur. (Di bawah

Bimbimgan Syahriani Syahrir sebagai Pembimbing Utama dan Andi Mujnisa sehagai
Pembimbing Angaota),

Penelitian ini bertujuan uniuk mengetahui pengarub lama fermentasi terhadap
kandungan BETN dan serat kasar bokashi campuran onggok dan feses avam petelur,
swdun sampel di fermentast dengan Elective Microoreanism-4 (EM-4), dengan luma
fermentasi 0, 2.4, 6 dan 8 hari dengan masine-masing wlanean 4 kali ulangan. Data
lama fermentasi yang berbeda tersebut dianalisis dengan menggunakan RAL uniuk
mengetahui kandungan BETN dan seval kasar bokashi campuran onggok dan feses
ayam petelur,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan subu bokashi sampai
perlakuan Px (43,9 °C) dan mengalami penurunan sampxs akhie perlakuan. Sedangkan
kandungan BETN semakin menurun dan kandungan serat kasar semakin meningkat
Kandungan BETN tertinggi pada perlakuan Py (31,5725 %) dan terendah pada
perlakuan Ps; (39,0275 %) Kandungan seral kasar terendah pada perlakuan
P, (18,095 %) dan tertinggi pada perlakuan F; (25,307 %).

Dapat disimpulkan bahwa lama fermentasi berpengarub terhadap tingkatan subu, di
mana suhu tertingzi bokashi terjadi pada perlakuan P;. Semakin lama fermentasi

maka kandungan BETN gemakin menurun dan kandungan seral kasar semakin

meningkat,
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pakan merupakan salah satn faktor yang mempengaruhi peningkatan
produktivitas, Oleh karena itu pengadaan pakan baik dari sisi kuantitas maupun
kualitas perlu mendapat pl:1.'|'ha1['an yang serius uniuk mencapai tingkat produksi yang
memuaskan.

Biaya pakan yang tingei dalam usaha peternakan sekarang ini merupakan
masalah utama, Guna mengatasi masalah tersebut perlu  dipertimbangkan
penggunaan bahan pakan yang lebih murah tetapi tidak mengabaikan nilai gizinya.
Salah satu altermatif untuk menanggulangl ketersediaan pakan adalak dengan
memanfaatkan limbah peraman/peternakan ataupun limbah industn.  Diantara
limbah yang dapat djmanfax;tkan sebagai pakan ternak antara lain onggok dan feses
ayam peielur.

Ongeok merupakan limbah padat dan pengolahan ubi kayu menjadi tapicka
vang kaya pati sebagai sumber energi dan tergolong karbohidrat yang mudah
dicerna. Pemanfaatan onggok sebagai pakan temak dapat menggantikan sebagian
penggunaan dedak padi dan jagung dalam ransum temak Penggunaan feses ayam
petelur sangat bermanfaat sebagal bahan dasar dalam pembuatan bokashi, karena
feses merupakan himbah ternak yang masih memiliki kandungan zat-zat gizi yang

cukup tingg.
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FL‘.TI'I'iE.'I'ﬂE.SI ﬂdﬂkﬂ.h s.alah SHlu I'.I'J-E:‘lDI:IE'. Fﬂng :fﬂklir dal:m:n proses dcgmdﬂsi

bokashi. Bahan pakan yang difermentasikan dengan effective microorganism {EM-4)

dapat I'!'IE:m'rlﬂkEIkaT'l I‘lilai I'Il.llrl-Ei]'I}'Elr kaT‘:nﬂ EM‘-“ dapﬂ[ |nm5ﬁmu”r atau

merangsang  adanya  kegiatan  mikroorganisme sehingga bahan organik  dapat

divratkan dengan cepat dan menghasilkan senyawa organik seperti prolein, gula,
asam lakiat, asam anino, alkohol, vitamin dan senyawa-senyawa orpanik ];].'11]]:,'3'

yang sangal bermanlaat bagi ternak.

Permasalahan

Fermentasi campuran onggok dan feses ayam petelur vang telah diolah
menggunakan EM-4 diharapkan dapat meningkatkan protein kasar, memperbaiki
asam amino, kandungan BETN dan Serat Kasar dan komponen-komponen lainnya
terutama sellulosa, hemisellulosa dan ligmin seria membunuh alau menekan
mikroorganisme patopen yang dapat mengganggu pencernaan dan penyerapan zat-
#a1 maksnan dalam saluran pencernaan. Namun belum diketahn lama proses

fermentasi yang optimal yang digunakan untuk menghastlkan bahan campuran fases

ayam petelur dan onggok.

Hipotesis

Diduga hahwa semakin lama fermentasi campuran onggok dan feses avam |

petelur dapat mempengaruhi kandungan BETN dan menurunkan kandungan Serat

Kasarnya.
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Tujuan dan Kegunaan

Tujuan penclitian ini adalah untuk mengetahui lama proses fermentasi yang

optimum terhadap kandungan BETN dan serat kasar bokashi campuran onggok dan

feses avam petelur.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi peternak untuk

memanfaatkan bokashi Onggok dan feses ayam pelelur secara efektif dengan

el e . i i . AR i

mengeunakan teknolog Eflective Mikroorganism {EM-4) pada temak.
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Gambaran Umum Ubi Kayu

Meanihor Utifissima yang lazim pula dinamakan Ubi kayu {Cassava) adalah

merupakan tanaman pokok di banyak daerah tropis. Tanaman ini dapal memberikan

hasil yang tinggi walaupun tumbuhnya pada lahan vang kurang subur atau lahan
dengan ¢curah hujan yang rendah,

Suhu yang dikehendaki tanaman ubi kayu amara 18-35°C. Di bawah 10°C
pertumbuhan tanaman akan berherti bahkan dapat mengakibatkan kematian, Curah
hujan tidak kurang dari 700 mm setahun yang terbagi rata setiap bulan, Ubi kayu
dikenal sebagai tanaman vang tidak memerlukan pemeliharaan vang imensif, dan
dapat wwumbueh pada curah hyjan 750-1000 mmtahun dengan tempat ﬂ- 1500 meter di
atas permukaan laut dan temperatur 15-27°C (Anonim, 1998),

Ubi kayu merupakan tanaman penting dataran rendah daerah tropis
walaupun sedemikian dapat tumbuh sampai kennggian 1300 meter dan permukaan

laut, Untuk memperoleh hasil yang cukup tinggi, harus ditanam di daerah panas
dengan penyinaran penuh minimal 10 jam/ari dan tidak dapet ditanam dibawah
naungan, Tanaman ini tumbuh baik pada tansh pasir atau lempung berpasir yang

cukup mengandung unsur hara. Daerah kemasaman tanah (pH) yang baik untuk

pertumbuhannya adalah 5.8 (Anonim, 1998/1999).
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Potensi Ubi Kavu dan Ongpok Sepy i Pakan Alternatif

DF ]ndﬂnﬁﬁiE;. Ubi kﬂ'_ﬁl'u dl]ﬂd'ik.ﬁ.n E:hﬂgﬂi makanan qunk ROMOE !J-E'ﬂ

setelah padi dan jagung. Penvebaran tanaman ubi kayw meluas ke seluruh propinsi di

Indonesia, Daerah senirum FII'CIdI..I.]'I;E-i ishi kﬂ}'l.l yang masuk lima besar terluas areal
1

panennya tahun 1991 adalah Propinsi Jawa Timur (295244 ha), Jawa Tengah
(272912 ha), Jawa Barat (160.215 h.), LGiPUng [ §==.457 ha) dan NTT (73325 hal.
Ubi kayu merupakan produk pertanian vang sangat melimpaly di Indonesia,
Pemanfaatan ubi kayu hanya sekitar 1/3 bagian, sedangkan 2/3 bagian lainnya adalah
limbah berupa onggok (BPPT, 1997).

Potensi U kayu khususnya di Sulawesi Selatan cukup Potensial seperti
yvang dilaporkan oleh Dinas Pertaman dan Tanaman Pangan Sulawesi Selatan,

terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Proyeksi Produksi, Luas Tanam, Luas Panen dan
Produktivitas Ubi Kayu di Sulawesi Selatan Tahun 19%6-2004)

Tahun
i PR 1996 1997 1998 1999 2000
1. | Produksi (Juta Ton) 63.251 52.773 49,177 46.917 46.623
2. | Luas Panen (Juta Ha) 51.437 52.223 50,322 52.437 49 260
3. | Luss Tanam (JutaHa) | 51437 | 52223 | 50322 | 52437 | 31.853
4. | Produktivitas (t'Ha) 151,07 85,65 [ 84,29 175,51 167,36

Sumber - Dinas Pertanian dan Tanaman Pangan, 2002
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G T k 44
nggok  merupakan by product” dari pengolahan ubi kavu wntuk

mendapatkan tepung tapioka. (aci). Pengolahan ubi kayu ini ada yang dilakukan

dengan cara sederhana dan ada pula dilakukan di pabrik-pabrik. Perbedaaan kedua

cara ini hanyalah pada intensitas dan kesempumaan hasil yang diperleh. Onggok

dapat digunakan schagai pengganti sebagian butiran dalam ransum sapi perah.
[n Malaysia, onggok dipergunakan secara luas sebagai pakan babi (Semangkut,
1952). Onggok dapat dipunakan dalam bentuk segar dicampur dengan bahan lain
dalam bentuk konsentral atau disimpan dalam bentuk kering untuk sewakiu-wakiu
dapat digunakan terutama pada saat kekurangan pakan (Semangkut, 1992),
Penggunaan dalam rensum ayam broiler disarankan sebanyak 12%
(Gumawan, dkk, 1995/1996). Selanjutnya dinvatakan bahwa pada sapr Maudura,
penambahan onggok sebanvak 1% dan berat badan dapat meningkatkan PBR dan
pendapatan peternak, Gnggulnk merupakan bahan pakan sumber energi dengan kadar

protein rendah. Nilai gizi onggok disajikan pada Tabel 2,

Tabel 2. Nilai Gizi Onggok dan Beberapa Macam Bahan Pakan
Ternak Lainnya

= Bahan Protein Evergi Ca p
Jenis Bahan . Kasar C
Pakan Koo | 'y | Omalle) | 8 | O
Onggok 83 1,6 3.0 0,32 0,03
Tepung Gaplek 86 2.6 3.3 0,57 0,17
Ubi Kayu 30 4.6 2.6 0,15 0,15
Dedak Padi a0 12 2.1 0,12 0,50
I_Jﬂgung Kuning 87 8.7 34 0,03 0,26

Suinber - Gunawan, dkk {1995/1996)
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Limbah ubi
Ubl kg}ru dalam PEMyYuUsUnan ransum termak daml mﬁnggaﬂ;ikﬂ“

sumber CRETEN yang mahal hﬂfﬂan'j"ﬂ seperti jﬂgung. Proses F’E]a}"l-lﬁ'l'l mtsu

pengeningan, peebusan dan  perendaman dalam air dapat mengurangi atau

menghilangkan kandungan HCN seria memperpanjang daya simpan untuk jangha
wakiu lama. Keracunan terak dapat terjadi bila konsumsi HCN melebibi 2.4' mu/ke
beral badan ternak (Rukmana, 1997) Menurur Semangkul {1992 bahwa “Lethal
dose™ dari HCN untuk kebanyakan temak adalah 1.4 mg/kg bobot badan, Sedangkan

berdasarkan standar Australia, yaitu 180 ppm HCN diangpap sebagai batas toleransi.

Feses Sebapai Makanan Ternak

Limbah atau kotoran yang berasal dari hasil proses produksi peternakan
selama ini belum dimanfaatkan secara maksimal oleh kalangan peternak dalam
mengelofa usahanyva. Kotoran temak merupakan limbah p:l:rnnka.n yang masih
memiliki kandungan gizi vang cukup baik terutama kandungen proteinnya, hal it
disebabkan karena tidak semua bahan makanan yang dikonsumsi termak dapat
dimanfaatkan atau diserap oleh alat pencemaan. Ayam petelur misalnya dan
sejumlah protein yang dikonsumsi oleh ayam tersebut 45% diantaranya terbuang

melalui saluran pencernaan bercampur dengan zat-zat lain dalam kotoran (Guntoro,

1992
Kotoran ayam dapat difermentasikan menjadi pakan fenak (bicgsin pakcan

temnak) untuk makanan ayam. Ide dari pemanfaatan kotoran ayam untuk bokashi

pakan ternak adalah karena kotoran ayam masih mengandung protein (Wididana dan

Higa, 1997).
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Fe .
SCS ayam mengandung Protein mumi 11%. dan beberapa mineral seperti

fat, besi, kali
fosta 1, kahum dan tembaga Yang merupakan minesal yang sangat dibutuhkan

oleh ternak (Arief, 2001), Penggunaan kotoran temak sebagai nakan harus dalam

keadaan kenng dan telah diolah sehingga dalam baias tertentu dapat digunakan

(Guntoro, 1992,

Effeciye Microoiganism {1M-3)

Effective Microorganism-4 merupakan kultur campuran dari  berbagai
rnib;mnrgalnism&: yang menguntungkan bagi pertumbuhan, Effective microorganism-4
diaplikasikan sebagai  inokulan untuk meningkatkan keragaman populasi
mikroorgamsme di dalam taneah dan tanaman, yang selamuinya dapat meningkatkan
kesehatan, pertumbuhan kualitas dan kuantitas tanaman {Wididana da:r_l Higa, 1997).
Selanjutnya dinyatakan bahwa teknologi Effective Microorganism-4  sangat
bermanfaat dalam bidang peternakan. Minuman dan makanan temak bila dicampur
dengan  EM-4 akan memperbaiki komposisi dan jumiah mikroorganisme yang
berada dalam perut ternak, pada ternak yang minum atau disemprot EM-4 bau
kotorannys akan berkurang atau hilang sama sekali.

Beberapa pengaruh penggunaan EM-4 menurut Hamid (1993) -adalah

mempercepat proses dekomposisi limbah dan sampah organik schingga hngkungan

kandang menjadi tidak bau, ternak tidak mengalami stress dan meningkatkan nafsu

makan ternak.
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Bakien folosintetik merupakan salah saty bakter; yang terdapat dalam EM-4

yang berfungsi menghasilkan asam-asam amino, disamping itu bakteri imi mengikat

nitrogen dan -udara behas sehingga jumiah mirogen yang digunakan lebih ersedia

uniuk mensintesis bahan organik di dalamnya dan diperlukan dalam jumlah yang

seimbang. (Wididana dan Higa, 1997).
EM-4  mengandung  mikioorganisme yang menguntungkan  sepeni
Lactobacilluy  xp, Sepfonyvehes sp dan dapat merangsang perkembangan
mikroorganisme menguntungkan lainaya seperti bakieri pengikat nitrogen atau
bakieri pelarut fosfat serta mampu memfermentasikan bahan organik menjadi
senyawa-senyawa orgamk yang mudah larut (Wididana dan Higa, 1993),

Selamn bakteri folosintetik bakteri lain yang terdapat dalam EM-4 adalah
bakien asam lakiai, vang berfungst menghacurkan bahan-bahan orpanik sepeni
lignin dan sellulosa seria mr:lmﬁ;'nﬂema_t[kannya tanpa menyvisahkan penpgaruh yang
diakibatkan oleh bahan-bahan organik tidak terurm (Anonymous, 1957),

Kadar lignin dari sellulosa mengalami penurunan sctclah fermentasi dengan
EM-4 baik dengan kotcran ayam maupun kotoran puyuh dimana untuk lignin 8 5%
menjadi 8,3% pada kotoran ayam dan 6,32% menjadi 6,29% pada kotoran puyuh,
sedangkan untuk sellulosa 11,32% menjadi 11,29% pada kotoran ayam dan 13,74%
menjadi 13,34 % pada kotoran puyuh (Purwanti, 1999).

Adanya penurunan kadar lignin dan sellulosa merupakan akibat kena dan
bakteri yang terkandung dalam EM-4 vaitu Lactobucillus, Actynomyceles serta jamur

pengurai sellulosa yang dapat mendegradasi bahan organik tersebut (Privadi, 1995).
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Kandungan BETN dan Serag Kasar Bahan Makanan

Tillman dkk (1989) menyatakan bahwa karbohidrat dibagi T

golongan yaitu serat kasar dan bahan ekstrak tanpa N (BETN) di mana serat kasar

mengandung selulose, beberapa hemiselulose dan polisakarida lain vang berfungsi

schagai bahan pelindung tanaman, Lebih lamjut dinyatakan bahwa BETN berisi zat-
zot mono, di, iri dan polisakarida werutama pati dan kesemuanya laryt dalam larutan
asam basa dalam analisis serat kasar dan menpaunyai daya cerna vang tinggi,

Serat kasar mengandung energi totai vang besar tetapi akan dicerna sanpat
dalam tergantung pada kemampuan bakieri pencerna makanan. Hal ini merupakan
sualu kejadian vang penting dalam makanan sapi dan domba vang merupakan alasan
utarna mengapa hewan-hewan tersecbut dapat hmdup dan jerami. Dinding sel yang
berserat tidak hanya digunakan untuk makanan, akan tetapt dengan pencernaan tadi
zat-zat makanan yang telah bebas dapat lebih mudah dicerna oleh getah pencernaan
di dalam lambung dan di dalam usus. Lignin dalam bahan makanan hanya dapat
dicerna dalam jumlah sedikit.{Anggorodi, 1994).

Serat kesar (SK) adalah semua zat organik yang hdak dapat larut dalam
H.80), 0.3 N dan dalam NaOH 1,5 N yang berturut-turut dimasak dalam 30 menit

(Selulose, lignin, sebagian dari pentosan-pentosan } (Anggorodi, 1994),

Farida (2002) menyatakan bahwa kandungan BETN onggok hasil -

fermentasi dengan EM-4 menunjukkan peningkatan yang signifikan, sedangkan

kandurigan serat kasar mengalami penuruna. hal imi menandakan bahwa onggok

yang difermentasikan denpan EM-4 sangal layak untuk digunakan.
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MATERI DAN METODE PENELITIAN

Walktu dan Tempat

Penelitian ini dil : : _
terdiri dari dua tahap vaitu pembuatan bokashi dan tahap kedua analisa laboratorium
untuk menentukan kandungan BETN dan Serat Kasar hokashi onppok denpan feses
ayam petelur. Pembuatan bokashi dilaksanakan di Animal Center Fakulias

Peternakan yang dilanjutkan dengan analisa kandungan BETN den Serat Kasar di

Laboraterium Herbivora Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin, Makassar.

Materi Penelitian

Bahan vang digunakan dalam penelitian imi adalah Onggok, feses ayvam
petelur, air sumur. gula, dan, E2M-4.

Alat vang digunakan adalah gelas wkur, karung gom, thermometer,

timbangan, pengaduk dan seperangkat alat untuk menentukan kandungan BETN dan

serat kasar bokashi,

Metode Penelitian

2. Rancangan Penelitian

Penelitian ini diatur menurut Rancangan Acak Lengkap (RAL)

(Gasperz, 1991) yang terdiri dan 3 perlakuan (lama fermentasi) dan masing-

' ' k A yaitu:
masing perlakuan diulang 4 kali, adapun perlakuannys

I

P "

- —

i i

T
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Py : {onggok + feses + EM-4) 10 kg (Kontroly
F: o Py difermentasikan selama 2 hari
Ps Py difermentasikan selama 4 hari
Py @ Py difermentasikan selama 6 har

Ps : Py difermentasikan selama 8 hari

L . o A
L cra A ma# N 0 vuvarail

Adapun prosedur pembuatan bokashi feses ayam petelur dan Onggok

adalah sebagai berikut

l. EM-4 terlebih dahuiu diaktifkan dengan melarutkan 200 cc EM-4 dan 200

gram gula pasir ke dalam 19.600 cc air sumur. Biarkan selama 24 jam.

2. EM-4 yang telah diaktifkan diencerkan dengan perbandingan 1 : 5 (75

EM-4 + 373 cc air sumur).

3. Kemudian 100 kg onggok dan 100 kg feses ayam petelur dicampur dan

dhaduk merata.

4. Siramkan larutan EM-4 yang telah diaktifkan pada campuran [eses ayam dan
Onggok (langkah 3) secara merata dan diaduk sampai adonan mencapai kadar

air 30% (bila adonan digenggam dengan tangan, air tidak keluar dan bila

genggaman dilepas maka adonan akan mekar).

5. Selanjutnya adonan dibagi 20 unit dan masing-masing unit sebanyak 10 kg.

6. Adonan digundukkan di atas lantai/ubin yang kering dengan ketinggian 15 -

20 cm,

berbeca.

12

Lemudian ditatup dengan karung goni dengan lama perlakuan yang
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7. Suhu pundukan dipenahankan Yakmi 40-50 °C, dan bila suhy i v e

50°C maka adonan tersehy dibuka dan dibolak balik,

8. Setclah selesai sesua; dengan lama fermentas yang dibutuhkan maka

sebelum dianalisa diangin-anginkan terlebih dahulu

c. Pengambilan Sampel

Bahan bokashi yang 1clah dibust kemudian dibuka dan diukur subunya
dengan menggunakan termometer. Setelah ity setiap perlakuan diambil 100 gram
untuk selanjutnya dikeringkan dalam oven pada subu 65-75°C selama 3 hari,
Sampel tersebut digiling kemudian dianalisa di laboratorium untuk mengetahui

kandungan BETN dan Serat Kasarmya dengan menggunakan metode Proximat.

d. Peubah vang Diukur

Peubah yang diukur adalah seral kasar dan bahan eksirak tanpa nitrogen
(BETN) bokashi. Proses analisis seral kasar dan BETN adalah sebagai berikut :

1. Analisa Serat Kasar (SK)
sample ditimbang sebanyak 0.5 gram (a gram), lalu dimasukkan dalam

tabung reaksi. Ditambahkan 50 cc asam sulfat 0,3 N dan ditutup, lalu

dididihkan selama 30 menit. Ditambahkan 25 cc NaOH 1,5 N, lalu dididihkan

selama 30 menit. Menyaring dengan menggunakan Sintered Glass No. 1

dengan pompa vakum. Dicuci dengan menggunakan 50 ml air panas, 50 ml

H.SO, 0.3 N. 50 ml air panas, dan 25 ml alkohol 95%, dikeringkan dalam
2 4 ' L]

oven pada suhu 105°C selama 17 jam, lalu didinginkan dalam desikator dan
"r .
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timb '
timbang (b gram) ditanur selama 3 jam (serat kasar merupakan kehilangan

berat pengabuan) (o garam).

Rumus yang digunakan -

Seral Kasar = 2—C . |00 1,
a
i mana
a : Beral Sampel
b . Beratsample + Simered Glass setelah di oven
¢ ! Berat sample + Sintered glass setelah ditanur

2. Analisa Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN)
Kadar BETN = 100 % - (% PK + %SK + %LK + % Abu)
Dimana :
PK : Protein Kasar
SK : Serat Kasar

LK : Lemak Kasar

€ Pengolahan Data

Data yung diperoleh dari hasil analisis laboratorium diolah secara

statistik dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Perlakuan yang

berpengaruh nyata, akan diuji lanjut dengan menggunakan Uji Beda Nyata

Terkecil (BNT) (Gasperz, 1994}
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Model Matematikanya adalah sebapai beriky:

Yi=n+4+E

dr mana :

Yi = Milai pengamatan

M = Rata-rala umum

A, = Pengaruh perlakuan ke-i

Ei = Error perlakuan

f. Analisis Biaya

Jumiah yang akan digunakan dalam penelitian ini diperkirakan sebagai

berikut

1. 5 kg Ongeok Rp,  3.000-
2. 5 kg Feses Avam Petelur Rp.  2.000,-
3. 1 (saw) botol Effective Microorganisme-4 Rp.  15.000.-
4. Alat-alai penelitian sebelum analisis Rp.  150.000.-

5. Alat dan bahan-bahan kimia untuk analisis serta biaya
analisis Proksimat di Laboratorium Fakultas Peternakan Rp. 900,000,-

6, Biaya tak terduga Rp. 25.000.-

Total Biaya Rp. 1.085.000,-
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HASIL naN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan memperlihatkan keadaan suhu, kandungan serai kasar dan
BETN campuran onggok dan feses ayam petelur yang di

: fermentas :
yang berbeda seperti pada Tabe] 3, entast dengan lama

Tabel 3. Rataan Suhu, kandungan Serat

Kusar dan BETN C :
Onggok dan Feses Ayam n BETN Campuran

Petelur yang Difermentasi dengan

EM-4
Perlakuan (Hari) -
P P F Py s
Suhu (" C) 29.5 434 439 40,0 38,1
Serat Kasar (%) 18,095" | 20 375" 22.375°" 22.660° | 25307¢
BETM {%4) 51,3725 | 449125" | 4351™ | 394175™ | 39,0275¢

Beterangan : Angka dengan tanda superknp huml vang berbeda pada bars yang sama

menunjukkan perbedaan sangat nyata (P < 6.01)

Suho Campuran Oneeok dan Feses Avam Petelur vang Difermentasi dengan
EM-4

Berdasarkan Tabel 3, terlihat ratazn suhu fermentasi campuran onggok dan
feses ayam petelur dengan lama fermentasi vang berbeda pada masing-masing

perlakuan berturut-turut adalah perlakuan Py (29,5 'C), Py (43,4 °C), P, (43.9°C), Ff
(40,0 °C) dan Ps hari (38,1 % ), Hal ini menunjukkan bahwa suhu m.E:n'mgh:at dari
perlakuan P; sampai perlakuan Ps. Ini disebabkan karena fermentasi berlangsung
baik dimana bakteri Lactobacillus bekerja menghasilkan asam laktat, CO; dan gas
methan, Proses fermentasi yang baik menimbulkan panas yang tinggi. Hal ‘:th 5@&1_
dengan Wididana (1997) yang menyatakan bahwa paul:[a awal ﬁzrrntntﬂl IIEI]&I.:[I
peningkatan suhu bokashi sampai berkisar 50 °C, dimana baJ-:t.en akmf.:r:hu?
utamanya bakteri [Lactobacillus. pada Perlakuan Pi sampal !I:k cntast
berlangsung lebih lambat karena pembentukan (0 dan gas methan berkurang yang

menyebabkan subu juga menurun.
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Hﬂ] Yang sama juga dinyatakan Wididana

| dkk (1993} bah s
semi acrobik fermentasi bokashi O e } bahwa dalam kondisi

baik dan meningkat, oleh karena
S hankan antara 40 - 50 °C. untuk
diamati dengan mengeunakan termometer. Bila suhuy melebihi 50 'C
dapat mengakibatkan bokashi menjadi rusak karena terjadi proses pembusukan, Oleh
karena itu bokashi harus di balak-balik dan diaduk apar udara masuk sehin

TLITue.

it sebaiknya suhu pada pembuatan bokashi diperta

it suhu selalu

gira suhu

Kandungan BETN dan Serat Kasar Campuran Ongok dan Feses Avam Petelur
yang Difermentasikan dengan EM-4 "'

Rataan kandungan serat kasar campuran onggok dan feses ayam petelur

yang difermentasi dengan EM-4 dengan lama fermentasi yang berbeda pada masing-
masing perlakuan adalah perlakuan P; (18,095 %), P12 (20,375 %), Py (22,375 %), P,
(22,660 %) dan Ps (25307 %). Analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan
berpengaruh sangat nyata (P < 0,01) terhadap kandungan seral Kasar campuran
onggok dan feses ayam petelur vang difermentasi dengan EM-4.

Hasil uji beda n;.ral'a terkecil {BNT) diperoleh bahwa kandungan serat kasar
campuran onggok dan feses ayam petelur pada perlakuan Py (18,053 %) berbeda
sangat nyata (P < 0,01) dengan perlakuan Py P, dan Fs sedangkan terhadap
perlakuan P, berbeda nyata, Perlakuan P (20,375 %) berbeda nyata dengan
perlakuan P; dan Py, perlakuan P; (22,375 %) tidak berbeda nyata dengan perlakuan
Py (22,660 %%).

Berdasarkan sidik ragam, menunjukkan bahwa campuran onggok dan feses

di fermentasi dengan EM-4 berpengaruh sangat nyata (P< 0,01)

ayam petelur
i feses

terhadap kandungan BETN. Rata-rata kandungan BETN campuran onggok da
ayam petelur pada perlakuan Py (51,3725 %), P2 (44,9125 %), P (43,5100 %), Py
(39, 4175 %) dan Ps (39,0275 %). Kandungan BETN tertinggi pada perlakuan P,

dan terendah pada perfakuan Ps.
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U beda nyata terkeei] (BNT) memperlihatkan bahwa kandunpan BETN

rertinggl pada perlakuan P; (51,3725 %) dimang berbeda sangat nyata (P < 0,01
ierhadap perlakuan Py, Py, P, dan Ps, sedangkan perlakuan P, (44,9125 %) tidak
berbeda nyata dengan perlakuan P; (43,5100 %). Demikian pula perlakuan P; tidak
berbeda nyata dengan perlakuan Py (39,4175 %) dan Perlakuan Py tidak berbeda
nyata dengan perlakuan Ps (39,0175 %)

Rendahnya kandungan BETN dan meningkatnva kandungan serat k;m
pada perlakuan Pa, Ps, Py dan Py discbabkan fermentasi sangal efektif terjadi pada
bahan organik yang mudah difermentasi, oleh karena ity seral kasar meningkat
dengen sesuai lamanya proses fermentasi. Hal ini dapat diakibatkan oleh semakin
kompleksnya suplemen yang diberikan, dengan demikian fermentasi bahan-bahan
organik yang mudah terdegradasi seperti profein kesar, lemak kasar, BETN lebih
efektif sehingga menghilangkan sebagian bahan- bahan tersebut Proses fermentasi
bahan organik oleh bakternn diubah menjadi senyawa asam lakia1 dan melepaskan
hasil fermeniasi berupa gula, alkohol dan senyawa orgamk lainnya yang mudah
hilang, Hal ini sesuai dengan pendapat Wididana dan Higa (1993) bahwa EM-4
memfcrmentasikan bahan organik dan melepaskan hasil fermentasi berupa gula,

alkohol, asam laktat, asam amino dan senyawa-senyawa anorganik lainmnya.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Fermentasi campuran onggok dan feses ayam pelelur memberikan suhu

fermentasi terlinggi pada periakuan P, (43,9 "C) dan mengalami
pada perlakuan P; (40,0 "C) sampai Py (38,1 "C),

penurunan

- Kandungan seral kasar terbaijk pada perlakuan Py (18,095 ) sedangkan
kanwiungan BETN icrbaik pada pariaruan Py (51,3725 %),

- Lama fermentasi akan meningkatkan seral kasar boksshi dan
kandungan BETN akan semakin menurun.

Saran

Berdasarkan potensi yang ada pada bokashi ongpok dan feses avam petelur,
pertu penelitian lebih lanjut mengenai penpgunaannya dengan aplikasi langsung pada
ternak unggas ataupun pada ternak ruminansia sebagai rangkaian dari pemamfaatan
bokashi tersebut sebagai bahan pakan aliematif, dan upaya menekan biaya pakan

dan dalam rangka mEﬂgﬂtEE:i pencemaran hingkungan.
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